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Abstrak: Anak usia sekolah terklasifikasi sebagai kelompok usia kritis, karena pada usia
tersebut seorang individu lebih rentan mengalami gangguan kesehatan. Masalah
kesehatan yang dialami anak usia sekolah sangat kompleks dan bervariasi, namun
menurut Banyak anak yang sakit saat ini karena kurangnya pengetahuan tentang
kebersihan diri. Sosialisasi mengenai penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
kepada peserta didik menjadi penanggulangan atas masalah yang terjadi yang mana
dilakukan demi meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa agar dapat
mempraktekkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Sosialisasi ini dilakukan kepada
peserta didik SDN 1 Masaran dan SMPN 5 Kapuas Tengah, di Desa Masaran, Kecamatan
Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Metode pelaksanaan
menggunakan metode kualitatif mengidentifikasi Pola Hidup Bersih dan Sehat anak-anak
sekolah ditingkat SD dan SMPN. Kegiatan dilaksanakan melalui dua tahap yaitu
perencanaan dan pelaksanaan melalui ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi cuci
tangan. Kegiatan sosialisasi PHBS berjalan dengan lancar dan baik, semua siswa antusias
mengikuti kegiatan sosialisasi mengenai PHBS. Hasil pengabdian terjadi peningkatan
pengetahuan peserta didik mengenai PHBS yang dibuktikan melalui pemahaman PHBS
dan implementasi dilakukan oleh peserta didik.

Kata Kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat, Sekolah, Siswa

Abstract: School-age children are classified as a critical age group, because at that age an
individual is more susceptible to experiencing health problems. The health problems
experienced by school-age children are very complex and varied, but according to many
children who are sick today because of a lack of knowledge about personal hygiene.
Socialization regarding the application of Clean and Healthy Living Behavior to students is
a response to problems that occur which is carried out in order to increase students’
awareness and knowledge so they can practice Clean and Healthy Living Behavior. This
outreach was carried out to students of SDN 1 Masaran and SMPN 5 Kapuas Tengah, in
Masaran Village, Kapuas Tengah District, Kapuas Regency, Central Kalimantan Province.

HTTPS://E-JOURNAL.UPR.AC.ID/DITEKSI e-ISSN 2987-5498, Volume 2, Nomor 1, Mei 2024, pp. 53-62



DITEKSI: JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PALANGKA RAYA

The implementation method uses a qualitative method to identify the Clean and Healthy
Lifestyle of school children at the elementary and junior high school levels. The activity was
carried out in two stages, namely planning and implementation through lectures, questions
and answers, and hand washing demonstrations. The PHBS socialization activities went
smoothly and well, all students enthusiastically took part in the socialization activities
regarding PHBS. The results of the service include an increase in students’ knowledge
regarding PHBS which is proven through the understanding of PHBS and the
implementation carried out by students.

Key words: Clean and healthy living behavior, School, Students

Pendahuluan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan hal yang mudah serta murah,
apabila dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk pengobatan jika
mengalami gangguan kesehatan. Kesehatan merupakan keadaan sehat atau sempurna
fisik, mental, spritual ataupun sosial yang mengharapkan setiap individu agar hidup
produktif secara sosial dan ekonomis (Endah Nurmahmudah, 2017). Untuk memperoleh
hidup yang sehat, maka setiap individu harus mampu menerapkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat atau PHBS (Simbolon, 2018). PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang
dilakukan karena kesadaran pribadi, sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu
menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam aktivitas
masyarakat (Wibisana, 2020). Secara singkat, PHBS merupakan semua perilaku
kesehatan yang dilakukan atas kesadaran pribadi tanpa paksaan (Hamidah N, dkk, 2023).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu elemen penting PHBS yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaannya (Hamidah N, 2020). Anak usia sekolah merupakan
sasaran yang strategis dan efektif dalam pelaksanaan Program Kesehatan (Nova Muhani,
2022). Selain itu, anak usia sekolah juga sasaran yang mudah untuk diberikan
pembekalan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan baik (Hamidah N, dkk, 2023). Anak
usia sekolah masuk dalam kelompok usia kritis, karena pada usia tersebut seorang
individu lebih rentan mengalami gangguan Kesehatan (Nova Muhani, 2022). Masalah
kesehatan yang dialami anak usia sekolah sangat kompleks dan bervariasi, hal ini
menunjukkan bahwa banyak anak yang sakit saat ini karena kurangnya pengetahuan
tentang kebersihan diri (Hamidah N, 2023). Pengetahuan anak sekolah tentang
bagaimana menjaga kebersihan dan kesehatan diri menjadi indikator penting dalam
memenubhi kriteria PHBS di sekolah (Lubis, 2019).

PHBS di sekolah dilakukan terutama untuk meningkatkan kesadaran diri siswa,
dengan didorong stimulasi berupa penguatan tentang menjaga PHBS didukung dengan
adanya sarana dan prasarana (Syalwa Anggun Indiani, 2023). Indikator penerapan
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perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah antara lain mencuci tangan dengan air yang
mengalir dan menggunakan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah,
menggunakan toilet yang bersih dan sehat, melakukan kegiatan olahraga yang teratur
dan terukur, memelihara kebersihan badan yaitu kuku, rambut dan gigi, dan membuang
sampah pada tempatnya (Syalwa Anggun Indiani, 2023).

Peserta didik merupakan sasaran yang paling tepat dalam konteks perubahan
perilaku, pengetahuan dan kebiasaan berperilaku hidup sehat (Hamidah, 2021). Peserta
didik merupakan usia yang rawan akan masalah kesehatan sehingga bisa berpengaruh
pada proses, perkembangan serta prestasi belajar peserta didik (Hamidah, 2021).
Masalah kesehatan yang sering timbul pada usia anak sekolah yaitu gangguan perilaku,
gangguan perkembangan fisiologis hingga gangguan dalam belajar dan juga masalah
kesehatan umum (Mustikawati, 2017).

Oleh karena itu, senada dengan pendapat para ahli dan latar belakang yang ada
maka sosialisasi mengenai penerapan PHBS kepada peserta didik sangat penting
dilakukan demi meningkatkan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa agar
dapat melakukan PHBS di lingkungannya (Rahman, 2018). Sosialisasi ini dilakukan
kepada peserta didik di Desa Masaran, Kecamatan Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas,
Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu kepada peserta didik SDN 1 Masaran dan SMPN 5
Kapuas Tengah.

Metode

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi PHBS dilakukan oleh mahasiswa KKN
Kelompok 110 Desa Masaran. Tema kegiatan pengabdian adalah PHBS sebagai salah satu
program kerja bagi mahasiswa KKN. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan metode
kualitatif dengan mengidentifikasi PHBS pada anak-anak didik sekolah SDN 1 Masaran
dan SMPN 5 Kapuas Tengah. Mahasiswa sebagai narasumber mensosialisasikan cuci
tangan langsung didemonstrasikan di anak-anak didik sekolah SDN 1 Masaran dan SMPN
5 Kapuas Tengah. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di lapangan sekolah. Sasaran
Kegiatan pengabdian adalah seluruh siswa siswa SMP dan SD Desa Masaran yang
beralamat di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah Kabupaten Kapuas Kota
Palangka Raya. Mitra Program kerja dalam hal ini pihak sekolah SMPN 5 Kapuas Tengah
dan pihak sekolah SDN 1 Masaran melalui ijin kepala sekolah.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan antara lain: (1)
tahap persiapan, yaitu analisis keadaan, persiapan materi dan perencanaan kegiatan,
Survey situasi sekolah dan melakukan koordinasi untuk menentukan pelaksanaan dan
penyusun usulan untuk program Kerja, (2) tahap pelaksanaan di SDN 1 Masaran dan
SMPN 5 Masaran pada tanggal Jumat, 28 Juli 2023 melalui sosialisasi dan demonstrasi
langsung PHBS. Lokasi kegiatan pengabdian KKN Mahasiswa UPR di Desa Masaran
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tertera pada Gambar 1.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi PHBS dilakukan di dua sekolah yaitu SDN 1 Masaran dan SMPN 5
Kapuas Tengah. Peserta PHBS adalah seluruh siswa SDN 1 Masaran dan SMPN 5 Kapuas
Tengah. Kegiatan sosialisasi PHBS berjalan dengan lancar dan baik, semua siswa antusias
mengikuti kegiatan penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat ini. Pelaksanaan
kegiatan PHBS bagi anak pelajar ini mengacu pada 2 langkah yaitu tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan.

Gambar 1 Lokasi Desa Masaran, Kecamatan Kapuas Tengah
(Sumber: Google earth map, 2023)

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan terdapat hal-hal penting yang dapat dilakukan agar pelaksanaan
kegiatan terlaksana dengan baik, sebagai berikut: (1) melakukan koordinasi kegiatan
penyuluhan dengan pihak mitra sekolah SDN 1 Masaran dan SMPN 5 Kapuas Tengah ke
masing-masing kepala sekolah, (2) mempersiapkan materi dan media sosialisasi berupa
poster, sabun dan bak air untuk praktik cuci tangan, (3) mempersiapkan perlengkapan
lain berupa pengeras suara (loud speaker), (4) menyusun daftar acara, Pembawa acara
(Master of Ceremony), narasumber, demonstrator, dokumentasi serta pihak-pihak lain
yang terlibat.
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Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan yaitu kegiatan sosialisasi PHBS yang dilaksanakan pada hari
jumat, 28 Juli 2023 pada pukul 07.30 - 08.30 WIB. Kegiatan sosialisasi PHBS
diselenggarakan di SMPN 5 Kapuas Tengah dan Kepala sekolah SDN 1 Masaran dengan
sasaran kegiatan, yakni seluruh peserta didik SDN 1 Masaran kelas 1-6, seluruh siswa
SMPN 5 kelas 1-3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi di lapangan sekolah SDN 1 Masaran
dan 5 Kapuas Tengah seperti terlihat pada Gambar 2. Kegiatan sosialisasi yaitu
perkenalan Mahasiswa KKN Kelompok 110 Desa Masaran, dilanjutkan pembukaaan,
perkenalan dan penjelasan pelaksanaan PHBS oleh Moderator. Kegiatan sosialisasi
terbagi dua, yaitu kegiatan inti: paparan PHBS, diskusi dan tanya jawab. Kegiatan
Pendukung yaitu demonstrasi langsung PHBS dan sesi foto Bersama. Setelah paparan
sosialisasi ini disampaikan oleh mahasiswa KKN UPR ke anak-anak didik. Selanjutnya
dilakukan penyerahan poster PHBS, sebagai media yang dapat diingat oleh anak-anak
didik.

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber Mahasiswa KKN UPR Desa Masaran
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Penyampaian materi PHBS oleh Siti Fadillah Hasanah (mahasiswa KKN) dimulai dengan
sosialisasi pengetahuan dasar kebersihan, pengertian PHBS, manfaat PHBS, Indikator
PHBS di sekolah dan pelaksanaan PHBS seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Mahasiswa-
mahasiswa KKN mempraktikan mencuci tangan dengan air yang mengalir dan
menggunakan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, menggunakan toilet
yang bersih dan sehat, olahraga yang teratur dan terukur, memelihara kebersihan badan
yaitu kuku, rambut dan gigi, dan membuang sampah pada tempatnya dan dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan.
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Gambar 3. Demonstrasi cuci tangan dari mahasiswa
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kegiatan demonstrasi mencuci tangan dengan baik menggunakan sabun yang
diperagakan oleh mahasiswa-mahasiswa KKN UPR. Demonstrasi merujuk pada pedoman
8 langkah-langkah mencuci tangan dengan baik dan benar menurut World Health
Organitation / WHO (WHO, 2009). Demonstrasi dari para demonstrator, dilanjutkan
dengan praktik dari 4 orang siswa SD seperti tertera pada Gambar 4 untuk mencoba

langsung bagaimana langkah mencuci tangan yang baik dan praktik dari 4 orang siswa

SMPN-5 didampingi oleh para mahasiswa KKN seperti tertera pada Gambar 5.

Gambar 4. Praktik Cuci Tangan dengan Siswa SDN 1 Desa Masaran
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)
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Gambar 5. raktik Cuci Tangan dengan Siswa SMPN 5 Kapuas Tengah
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kegiatan pendukung PHBS adalah sosialisasi melalui media cetak
berupa poster bagaimana cara mencuci tangan. Setelah setiap kegiatan
dilaksanakan Siswa-siswi SDN 1 Masaran dan SMPN 5 Kapuas Tengah,
Guru-guru dan Kepala Sekolah serta mahasiswa KKN melakukan kegiatan

dokumentasi foto bersama seperti pada Gambar 6.

Gambar 5. Penutup dan Foto Bersama Siswa SDN 1 Masaran dan SMPN 5
Kapuas Tengah
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)
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Setelah dilakukan penyuluhan PHBS di SMPN 5 Kapuas Tengah dan Sekolah SDN
1 Masaran ini, siswa-siswi mengetahui apa itu PHBS, apa saja indikator PHBS di sekolah
yang ada di dalamnya, dan manfaat PHBS. Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa-siswi
tersebut menjadi lebih paham. Hal itu dibuktikan dengan kemampuan siswa-siswi
tersebut dapat menjawab dengan benar dan aktif. Pada akhir kegiatan, para mahasiswa
KKN UPR Desa Masaran dilakukan dengan pemasangan poster PHBS di beberapa tempat

di depan kelas dalam lingkungan sekolah.

Gambar 6. Pemasangan Poster SDN 1 Masaran dan SMPN 5 Kapuas
Tengah
(Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kesimpulan

Berdasarkan paparan kegiatan sosialisasi PHBS pada siswa-siswa didik di SDN 1 Masaran
dan SMPN 5 Kapuas Tengah di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman dan pengetahuan dari siswa setelah mendapatkan sosialisasi penanaman
Perilaku Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Dari hasil ini diharapkan para siswa
semakin peduli terhadap kebersihan diri dan lingkungan terutama di lingkungan sekolah
dengan selalu mencuci tangan, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah,
menggunakan toilet yang bersih dan sehat, olahraga, memelihara kebersihan badan yaitu
kuku, rambut dan gigi, dan membuang sampah pada tempatnya, serta mampu lebih peka
dan tanggap jika di sekitarnya terdapat gejala-gejala gangguan kesehatan akibat PHBS.
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